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MOTTO: 

 

"Skripsi ini selesai bukan karena tanpa lelah, tetapi 

karena tidak memilih menyerah." 

(Ketum MLB Mojoroto, Gang V barat No.29) 

 

 

 

PERSEMBAHAN: 

 

Untuk setiap doa yang tak pernah putus, setiap pengorbanan yang diam-diam 

menguatkan, dan setiap langkah yang selalu menjadi alasan untuk terus bertahan. 

Terima kasih atas cinta, kesabaran, dan cahaya yang tak henti mengiringi 

perjalanan ini. 

Karya sederhana ini adalah setitik rasa syukur dan perjuangan yang tulus. 
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ABSTRAK 

 

Ade Irfan Maulana. Representasi Nilai Persatuan Indonesia (Sila Ketiga 

Pancasila) dalam Film Lafran: Studi Analisis Isi berdasarkan Peraturan BPIP 

Nomor 4 Tahun 2022. Skripsi, Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan sosiologis di era globalisasi 

dan digitalisasi yang memicu polarisasi sosial, memudarnya semangat gotong 

royong, serta ancaman disintegrasi di tengah kompleksitas kemajemukan 

multikultural Indonesia. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dituntut untuk tidak lagi sekadar menggunakan metode 

ceramah konvensional, melainkan mengintegrasikan media pembelajaran 

audiovisual yang kontekstual dan menarik seperti film guna menginternalisasikan 

moralitas Pancasila kepada peserta didik. Film biografi sejarah berjudul Lafran 

karya sutradara Faozan Rizal dipilih karena merekam secara mendalam rekam 

jejak perjuangan Lafran Pane (pendiri Himpunan Mahasiswa Islam) yang sarat 

akan pesan nasionalisme, toleransi, dan persatuan. Fokus penelitian ini adalah 

membongkar representasi, bentuk-bentuk, serta makna nilai Persatuan Indonesia 

(Sila Ketiga Pancasila) yang terkandung di dalam film tersebut dalam konteks 

pembelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode analisis isi (content analysis). Objek dan sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah unit-unit analisis berupa dialog, adegan, tindakan 

tokoh, ekspresi, serta simbol visual dalam tayangan film Lafran. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menonton film secara 

menyeluruh dan berulang guna mengklasifikasikan fragmen visual yang relevan 

secara purposif. Analisis data menerapkan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk matriks tabel deskriptif, 

serta penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi 

sumber (membandingkan dengan dokumen resmi Peraturan BPIP Nomor 4 Tahun 

2022) serta triangulasi teori (Teori Representasi Stuart Hall dan konsep nilai 

Persatuan Indonesia).  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa film Lafran secara 

kuat merepresentasikan nilai Persatuan Indonesia secara komprehensif 

berdasarkan lima indikator utama menurut BPIP. Nilai menjaga keutuhan bangsa 

dan negara menjadi temuan yang paling dominan muncul, diwujudkan melalui 

penolakan terhadap sikap fanatisme sempit (tindakan mudah mengkafirkan) dan 

penekanan Pancasila sebagai dasar pemersatu pluralitas agama. Penumbuhan 

semangat kebangsaan ditampilkan melalui ajakan kolektif membangkitkan 

nasionalisme rakyat untuk melawan penindasan kolonial serta penegasan 

pentingnya perjuangan lewat jalur intelektual. Nilai mengutamakan kepentingan 

bangsa dan negara direpresentasikan oleh komitmen pengabdian sosial 

mencerdaskan masyarakat di atas karier pribadi, mempertahankan independensi 

organisasi dari kepentingan politik golongan, hingga keterlibatan aktif Corps 



vii 
 

Mahasiswa HMI melawan Agresi Militer Belanda II. Di samping itu, sikap cinta 

tanah air dan rela berkorban terwujud dalam kebanggaan menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai identitas nasional serta keteguhan memegang prinsip 

perjuangan meskipun harus menghadapi pengorbanan harta dan kebebasan akibat 

tekanan penjajah. Aspek gotong royong dan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 

juga tercermin kuat melalui kerja sama solidaritas pemuda pada Pertemuan Cikini 

1945, kolaborasi dalam pendirian organisasi, dan sinergi membantu pemerintah 

menghadapi pemberontakan internal demi menjaga stabilitas negara. Dalam 

konteks pembelajaran PPKn, nilai-nilai yang direpresentasikan dalam film Lafran 

mengemban makna edukatif strategis sebagai media pembelajaran yang 

kontekstual. Film ini memfasilitasi peserta didik untuk mengonstruksikan 

pemahaman nyata mengenai cara mengelola keberagaman secara bijaksana, 

menumbuhkan rasa toleransi, melatih penyelesaian konflik melalui komunikasi 

demokratis, serta mengaktualisasikan semangat Profil Pelajar Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Implikasi teoretis penelitian ini 

memvalidasi kapabilitas media film sebagai instrumen ideologis pembentuk 

realitas makna, sedangkan implikasi praktisnya memberikan alternatif referensi 

media interaktif inovatif bagi guru PPKn dalam merealisasikan pendidikan 

karakter kebangsaan.  

 

Kata Kunci: Representasi, Nilai Persatuan Indonesia, Film Lafran, Analisis Isi, 

Pembelajaran PPKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Proses pendidikan memegang tanggung jawab besar untuk 

menumbuhkan kecerdasan intelektual sekaligus menginternalisasi nilai luhur 

bangsa ke dalam diri peserta didik. Sistem pendidikan nasional bahkan 

menempatkan pengembangan moralitas ini sebagai pilar utama yang wajib 

terealisasi melalui aktivitas pembelajaran di kelas. Konstruksi karakter 

tersebut mencakup manifestasi perilaku personal yang baik sekaligus kapasitas 

individu dalam mengemban peran sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab. 

Era globalisasi menuntut penguatan karakter secara masif guna 

mengimbangi disrupsi kehidupan modern. Akselerasi ilmu pengetahuan serta 

teknologi secara konstan memicu transformasi kilat pada seluruh lini struktur 

sosial masyarakat. Globalisasi memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi, budaya, dan nilai secara bebas tanpa batas geografis yang jelas. 

Disatu sisi, kondisi tersebut memberikan berbagai manfaat dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun disisi lain, globalisasi juga 

berpotensi memengaruhi identitas nasional apabila masyarakat tidak memiliki 

pemahaman yang kuat mengenai nilai-nilai kebangsaan. Akibatnya, muncul 

kecenderungan individualisme, lunturnya semangat gotong royong, serta 

berkurangnya rasa memiliki terhadap bangsa dan negara. 

Fenomena tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi bangsa Indonesia 

yang memiliki tingkat keberagaman yang sangat tinggi. Indonesia terdiri atas 

ribuan pulau, ratusan kelompok etnis, berbagai agama, bahasa daerah, dan 

budaya yang berbeda-beda. Keberagaman tersebut merupakan anugerah 

sekaligus tantangan karena memerlukan kesadaran kolektif untuk menjaga 

persatuan. Tanpa adanya semangat persatuan yang kuat, keberagaman dapat 

menjadi sumber konflik yang berpotensi mengancam keutuhan bangsa. 
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Pendidikan memegang peranan krusial guna meningkatkan mutu 

sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan sekaligus memiliki 

moralitas serta kesadaran penuh sebagai warga negara. Pembelajaran ini 

mengemban fungsi strategis untuk menanamkan nilai kebangsaan pada 

generasi muda demi menghadapi dinamika tantangan sosial di tengah 

kehidupan bernegara. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan menjadi instrumen utama yang secara khusus mengarahkan 

pembentukan karakter nasionalis tersebut pada peserta didik. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mendidik 

generasi muda menguasai teori ketatanegaraan sekaligus mempraktikkan 

langsung moralitas Pancasila dalam rutinitas sosial demi membentuk karakter 

warga negara yang ideal. Azmi (2016) menjelaskan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan salah satu sarana strategis dalam membentuk 

warga negara yang memiliki kesadaran akan hak, kewajiban, serta tanggung 

jawabnya sebagai bagian dari bangsa dan negara. Pendidikan 

Kewarganegaraan tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta 

didik, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 

Pancasila selaku pondasi negara sekaligus ideologi nasional 

mengintegrasikan seperangkat nilai esensial sebagai kompas utama seluruh 

aspek kehidupan berbangsa. Nilai mendasar tersebut mencakup dimensi 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, hingga keadilan sosial bagi 

segenap elemen masyarakat. Di antara seluruh prinsip tersebut, pilar Persatuan 

Indonesia pada sila ketiga memegang urgensi tinggi karena berfungsi aktif 

merekatkan keberagaman kultural nusantara. Eksistensi integrasi ini menjadi 

landasan krusial demi memelihara kedaulatan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang menghadapi tantangan kemajemukan sosial yang sangat 

kompleks. Menurut Safitri & Dewi (2020), Pancasila sebagai dasar negara 

memiliki peran penting dalam mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara 

karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya menjadi landasan dalam setiap 

aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu implementasi penting dari 
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nilai Pancasila adalah terwujudnya sikap persatuan yang mampu menyatukan 

berbagai kelompok masyarakat yang berbeda latar belakang. 

Indonesia memiliki karakter multikultural yang nyata melalui 

banyaknya suku agama ras budaya bahasa serta golongan di masyarakat. 

Kekayaan budaya ini menjadi identitas penting bangsa yang wajib dijaga 

bersama demi mempertahankan persatuan nasional. Sila ketiga Pancasila 

memiliki peran besar yang melebihi aturan hukum tertulis karena nilai tersebut 

menuntun masyarakat untuk menciptakan hubungan sosial yang rukun di 

tengah perbedaan. Lintang & Najicha (2022) menjelaskan bahwa sila 

Persatuan Indonesia mengandung nilai nasionalisme yang mendorong 

masyarakat untuk menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi maupun kelompok. Persatuan juga diwujudkan melalui 

sikap saling menghargai keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Dalam konteks tersebut, keberagaman bukanlah penghalang bagi persatuan, 

melainkan menjadi kekuatan yang dapat memperkokoh integrasi nasional 

apabila dikelola dengan baik. 

Implementasi nilai Persatuan Indonesia dapat diwujudkan melalui sikap 

menghormati perbedaan, menjaga kerukunan, mengembangkan semangat 

gotong royong, serta mengutamakan kepentingan bersama dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai persatuan tidak hanya diwujudkan dalam bentuk 

simbolik, tetapi juga harus tercermin dalam perilaku nyata masyarakat sehari-

hari (Astutik, Yusuf & Sugiaryo 2020). Keberhasilan implementasi nilai 

Persatuan Indonesia sangat ditentukan oleh kemampuan masyarakat dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis di tengah keberagaman. 

Kondisi sosiologis masyarakat Indonesia masa kini menghadapi 

beragam tantangan nyata yang mengancam ketahanan nilai persatuan nasional. 

Arus globalisasi beserta perkembangan teknologi informasi yang masif 

mempercepat polarisasi sosial sekaligus memicu keretakan hubungan 

antarkelompok warga. Fenomena perubahan zaman tersebut berpotensi 

mengikis ikatan kebangsaan apabila dinamika interaksi sosial tidak terkelola 

dengan baik. Philia & Ndona (2024) menjelaskan bahwa perkembangan 
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demokrasi di Indonesia memberikan ruang yang luas bagi masyarakat untuk 

menyampaikan aspirasi dan pandangan politiknya. Namun demikian, apabila 

tidak disertai dengan sikap toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan, 

kondisi tersebut dapat memunculkan konflik sosial yang mengancam 

persatuan bangsa. 

Arus informasi digital yang bergerak cepat saat ini membawa tantangan 

baru bagi keutuhan NKRI. Kemajuan teknologi memang memperluas 

jangkauan komunikasi tetapi sekaligus membuka ruang bagi penyebaran 

paham radikal serta konten provokatif yang merusak tatanan sosial. Kondisi 

tersebut menuntut langkah nyata untuk menanamkan kembali prinsip 

nasionalisme secara intensif kepada para remaja selaku kelompok paling aktif 

di dunia maya. Publik juga wajib menyaring setiap data internet secara bijak 

supaya tidak mudah terjebak ke dalam konflik yang merugikan stabilitas 

negara. 

Masyarakat Indonesia yang multikultural memerlukan kesadaran 

multikulturalisme yang kuat untuk menjaga persatuan bangsa. Kesadaran 

tersebut dapat diwujudkan melalui sikap toleransi, penghormatan terhadap 

keberagaman, serta kemampuan membangun kerja sama dengan berbagai 

kelompok masyarakat yang berbeda latar belakang (Maulidan & Darmawan, 

2024). Penguatan nilai persatuan menjadi sangat penting karena keberagaman 

yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan konflik sosial yang 

dapat mengganggu stabilitas nasional. Syairozi, Muchtar & Hasanah (2026) 

menegaskan bahwa nilai Persatuan Indonesia perlu diintegrasikan dalam 

berbagai proses pendidikan dan pembinaan karakter agar mampu membentuk 

generasi yang demokratis, toleran, dan berorientasi pada kepentingan bangsa. 

Proses penanaman nilai pada sistem pendidikan modern menuntut 

perubahan metode konvensional seperti ceramah ataupun hafalan teks. Peserta 

didik memerlukan stimulus berupa pengalaman belajar konkret sekaligus 

menarik yang terhubung langsung dengan realitas kehidupan harian mereka. 

Integrasi media pembelajaran yang aplikatif memegang peran krusial dalam 

mendongkrak efektivitas transfer nilai moral selama kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung. Visualisasi situasi nyata melalui perangkat instruksional tersebut 

mempermudah siswa menangkap esensi nilai secara mendalam daripada 

metode penyampaian materi secara teoretis. 

Penelitian ini memosisikan film sebagai media efektif untuk 

menyebarluaskan nilai sosial sekaligus kebangsaan kepada masyarakat luas. 

Media visual tersebut memiliki keunggulan utama berupa integrasi unsur 

audio narasi simbol serta emosi ke dalam sebuah jalinan cerita yang utuh. 

Karakteristik ini membuat penonton mampu menyerap informasi sekaligus 

merasakan pengalaman batin secara langsung sehingga mempermudah 

pemahaman serta ingatan mereka terhadap pesan yang disampaikan. Sobur 

(2016) menjelaskan bahwa film merupakan bentuk komunikasi yang 

mengandung berbagai sistem tanda yang dapat dimaknai oleh penonton. 

Setiap adegan, dialog, ekspresi tokoh, kostum, latar tempat, dan konflik yang 

ditampilkan dalam film memiliki makna tertentu yang dapat dianalisis untuk 

memahami pesan yang ingin disampaikan. 

Dalam perspektif kajian budaya, film dinilai sebagai media representasi 

yang mampu membentuk pemahaman masyarakat terhadap suatu realitas. Hall 

(1997) menjelaskan bahwa diartikan melalui proses representasi yang 

menggunakan bahasa, simbol, dan tanda tertentu. Melalui representasi, suatu 

nilai dapat dikonstruksi dan disampaikan kepada masyarakat sehingga 

membentuk pemahaman tertentu mengenai realitas sosial. Oleh sebabnya,, 

film bukan hanya mencerminkan kenyataan, namun dapat mengarahkan sudut 

pandang masyarakat terhadap kenyataan tersebut. Pandangan tersebut 

diperkuat oleh Diani, Lestari & Maulana (2017) yang menjelaskan bahwa 

representasi dalam media merupakan proses menghadirkan kembali realitas 

sosial melalui penggunaan simbol dengan arti tertentu. 

Film dapat dibaca sebagai sebuah teks yang memuat berbagai pesan 

sosial, budaya, dan ideologis. Penyajian film bukan sebatas sarana hiburan, 

namun sarana penyampaian pesan yang dapat memengaruhi cara berpikir dan 

bertindak masyarakat (Asri, 2020). Oleh karena itu, film memegang peran 
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krusial sebagai media edukasi untuk menginternalisasi nilai kebangsaan yang 

berakar pada prinsip pancasila. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat di amati dan 

dibuktikan  bahwa film memiliki kemampuan dalam merepresentasikan 

berbagai nilai kehidupan. Hasibuan (2022) menemukan bahwa film Jenderal 

Soedirman merepresentasikan nilai nasionalisme melalui sikap patriotisme, 

loyalitas, pengabdian kepada negara, dan rela berkorban demi bangsa. 

Kevinia, Syahara, Aulia & Astari (2022) menemukan bahwa film Miracle in 

Cell No. 7 mengandung berbagai makna sosial dan kemanusiaan yang 

direpresentasikan melalui karakter interaksi antartokoh. Pamungkas, Patria & 

Asadulloh (2024) menemukan bahwa film Ngeri-Ngeri Sedap menguraikan 

pesan moral hubungan keluarga secara mendalam, komunikasi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Suryasuciramadhan, Lestari, Aulia, 

Kusumawati & Jahrah (2024) menunjukkan bahwa film KKN di Desa Penari 

dapat dipetik nilai sosial dan budayaan sebagai edukasi karakter. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa film 

sebagai edukasi alternatif dalam menyalurkan pesan instruksional dan 

representasi nilai, penelitian mengenai representasi nilai Persatuan Indonesia 

dalam film masih relatif terbatas, khususnya pada film biografi yang 

mengangkat perjuangan tokoh nasional. Dengan demikian, masih terdapat 

kesempatan pada penelitian baru yang lebih menganalisis lebih dalam nilai 

Persatuan Indonesia direpresentasikan dalam film dan bagaimana nilai 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada karya sinematik Faozan Rizal 

berjudul Lafran yang merekam rekam jejak sejarah secara mendalam. 

Visualisasi tersebut menyoroti konsistensi perjuangan Lafran Pane selaku 

tokoh sentral pendiri Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dalam 

mempertahankan prinsip keagamaan sekaligus nasionalisme di tanah air. Film 

ini menampilkan berbagai peristiwa yang menggambarkan semangat 

nasionalisme, toleransi, persatuan, gotong royong, pengabdian kepada 
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masyarakat, serta perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Nilai 

diperoleh dalam dialog, tindakan tokoh, maupun alur cerita yang 

menggambarkan kehidupan Lafran Pane dalam memperjuangkan cita-cita 

kebangsaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, film Lafran memiliki keterkaitan yang 

signifikan untuk dikaji dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan karena memuat berbagai representasi nilai Persatuan 

Indonesia yang penting untuk dipahami oleh generasi muda. Oleh sebab itu, 

penelitian mengenai nalisis mengenai representasi nilai Persatuan Indonesia 

dalam film Lafran memegang peran krusial untuk membongkar perwujudan 

pesan kebangsaan melalui dialog beserta tindakan tokoh dan alur cerita hingga 

simbol visual yang muncul sepanjang tayangan. Kajian ini bertujuan 

memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan literatur Pancasila sekaligus 

menyediakan alternatif media pembelajaran inovatif yang mampu 

menanamkan semangat nasionalisme secara kontekstual serta bermakna 

kepada peserta didik. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah representasi nilai Persatuan Indonesia (Sila Ketiga 

Pancasila) dalam film Lafran. Adapun fokus tersebut diarahkan pada: 

1. Representasi nilai persatuan dalam dialog, adegan, dan alur cerita 

2. Bentuk-bentuk nilai persatuan yang ditampilkan dalam film 

3. Makna nilai persatuan dalam konteks Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana representasi nilai Persatuan Indonesia (Sila Ketiga Pancasila) 

dalam film Lafran? 

2. Apa saja bentuk nilai persatuan yang ditampilkan melalui dialog, adegan, 

dan alur cerita dalam film Lafran? 
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3. Bagaimana makna nilai Persatuan Indonesia dalam film Lafran dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memaparkan representasi nilai Persatuan Indonesia dalam film Lafran. 

2. Menganalisis bentuk nilai persatuan yang ditampilkan dalam film Lafran. 

3. Menganalisis makna nilai Persatuan Indonesia dalam film Lafran dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

Pendidikan Pancasila, khususnya terkait kajian nilai Persatuan Indonesia 

serta penggunaan media film sebagai sumber pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Strategi dan inovasi pembelajaran yang baru dalam memanfaatkan film 

Lafran sebagai media pembelajaran untuk menanamkan nilai persatuan 

kepada siswa. 

b. Bagi Siswa 

Meningkatkan pemahaman nilai Persatuan Indonesia secara lebih 

kontekstual dan menarik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan rujukan dalam penelitian yang berkaitan dengan nilai 

Pancasila dan analisis media film. 
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